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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama
(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158

Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat

pada halaman berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif | Tidak dilambangkan
< Ba’ b Be
< Ta' t Te
& Sa’ $ es titik atas
z Jim ] Je
z Ha' Ha ha titik di bawah
¢ Kha kh ka dan ha
2 Dal d De
3 Zal Z zet titik di atas
B Ra’ R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es




8= Syin sy es dan ye
o= Sad S es titik di bawah
o= Dad d de titik di bawah
L Ta' T te titik di bawah
L Za' Z zet titik di bawah
& ‘Ayn AR koma terbalik (di atas)
¢ Gayn g Ge

- Fa f Ef

) Qaf q Qi

< Kaf k Ka

J Lam 1 El

B Mim m Em

o Nun n En

3 Waw w We

] Ha' h Ha

e Hamzah vee Are Apostrof

¢ Ya y Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun.

Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ().

11. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:



o8 i ditulis muta’aqqidin
Bic ditulis ‘iddah
111. Ta' marbiutah di akhir kata

1. Bila dimatikan, ditulis /4:

) ditulis hibah
EEISEN ditulis Jjizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, sholat, dan sebagainya, kecuali dekehendaki

lafal aslinya).

2. bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:
Al deai ditulis ni’'matullah

Dkl 38 ) ditulis zakatul-fitri

1V. Vokal Pendek

—&— (fatthah) ditulis a contoh Qo= ditulis

daraba



—i:— (kasrah) ditulis 1 contoh peds

ditulis fahima

—— (dammabh) ditulisu  contoh <€ ditulis kutiba

V. Vokal Panjang

1. fathah + alif, a (garis di atas)

dala ditulis Jjahiliyyah

2. fathah + alif, magsir, ditulis a (garis di atas)

(s ditulis yas'a

3. kasrah + ya mati, ditulis 1 (garis di atas)

s ditulis majid

4. dammah + wau mati, ditulis i (dengan garis diatas)

U= ditulis furiid

VI. Vokal Rangkap

1. Fathah + ya mati, ditulis ai



aSin ditulis bainakum

2. Fathah + waw mati, ditulis au

-

Js ditulis gaulu

VII. Vokal-Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata, dipisahkan dengan

Apostrof
1. Qi ditulis a’antum
2. el ditulis u’iddat
3. @SS ditulis la’in syakartum

VIII. Kata Sandang Alif _Lam

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-
Gl ditulis al-Qur’an
bl ditulis al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf [-nya
(el ditulis asy-syams

s Lawd) ditulis as-sama,’

IX. Huruf Besar (Kapital)



Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan yang

Disempurnakan (EYD).

X. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat dapat ditulis Menurut

Penulisanya
o= 4l 5 5 ditulis zawil al-furid

audl dal ditulis ahl as-sunnah



ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis pemikiran ekoteologis Badiuzzaman Said Nursi
yang tertuang dalam kitab tafsirnya, Isyarat al-I’jaz fi Mazan al-Ijaz, khususnya pada
penafsiran terhadap QS. Al-Bagarah ayat 30. Kajian ini dilatarbelakangi oleh krisis
ekologi global yang mengkhawatirkan, yang salah satu akarnya adalah pandangan
antroposentris yang digadang kurang tepat dalam memandang relasi manusia dan
alam. Dalam konteks tersebut pemikiran Nursi yang menekankan peran sebagai
khalifah penjaga keseimbangan alam menawarkan perspektif spiritual yang relevan
untuk merespons tantangan zaman. Melalui pemikiran ekoteologis Said Nursi,
diharapkan dapat menjadi landasan etis untuk mengurangi kerusakan lingkungan—
yang diakibatkan oleh sikap destruktif manusia yang bisa mengurangi ancaman
keberlangsungan kehidupan di bumi—dan membentuk kembali relasi antara manusia,
Tuhan, dan alam yang harmonis.

Penelitian ini memuat tujuan untuk memaparkan analisis konsep relasi
ekoteologis antara manusia, Tuhan, dan alam dalam pemikiran Said Nursi, melalui
pengkajian terhadap penafsiran Nursi atas QS. Al-Baqarah ayat 30. Analisis yang
dilakukan ~ berdasarkan = pendekatan = hermeneutika = Gadamer, hingga
mengaktualisasikan pemikiran Nursi dalam konteks krisis lingkungan kontemporer.
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data melalui studi pustaka dengan
sumber primer kitab tafsirnya Isyarat al-1’jaz fi Mazan al-Ijaz, dan smber sekunder
berupa buku, artikel, dan penelitian terkait. Dengan metodologi penelitian kualitatif
yang diolah dengan deskriptif-interpretatif, analisis data dilakukan berdasarkan
kerangkahermeneutika Gadamer melalui empat konsep: 1) historically effected
consciousness, 2) pre-understanding, 3) fusion of horizons, dan 4) application.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, menunjukkan hasil bahwa Nursi
menafsirkan QS. Al-Bagarah ayat 30 dengan menekankan bahwa manusia adalah
khalifah, sebagai “ruh” yang menyatu dengan bumi (f7 al-ard), bukan sekadar
penguasa di atas muka bumi (‘ala al-ard). Kekhalifahan manusia bersifat spiritual dan
ekologis, di mana manusia yang merusak alam dipandang sebagai bentuk
pengkhianatan terhadao amanah Tuhan. Analisis hermeneutika Gadamer
mengungkapkan bahwa pemikiran Nursi dipengaruhi oleh tantangan sekularisasi dan
pengalaman sufistik di kehidupannya. Penafsiran ini menjadi relevan, sebab
menawarkan perspektif holistik Said Nursi dalam memandang relasi manusia dan
alam berdasarkan pemahaman tauhid. Implementasinya dapat menjadi landasan etis
untuk menjawab kebingungan di tengah masalah lingkungan era modern—seperti
hilangnya keanekaragaman hayati dan perubahan iklim—melalui integarsi antara
nilai-nilai spiritual dengan upaya konservasi alam.

Kata kunci: Ekoteologi, Said Nursi, Hermeneutika Gadamer, Khalifah, Isyarat al-
I’jaz fi Mazan al-Ijaz, QS. Al-Baqarah ayat 30.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masalah ekologi atau lingkungan hidup merupakan salah satu isu yang
kerap mengemuka dalam diskursus global kontemporer, terutama setelah dunia
menyaksikan berbagai bencana ekologis besar—seperti kebakaran hutan di
Amazon dan Kalimantan serta krisis iklim global-—menjadi perhatian dunia.
Ekologi menjadi tema yang menarik ditelusuri lantaran banyaknya kerusakan
yang telah terjadi di muka bumi yang diakibatkan oleh manusia. Menurut laporan
IPCC (Intergovernmental Panel on Climate Change) tahun 2023, suhu bumi
mengalami peningkatan rata-rata sebesar 1,5°C; yang sebagian besar dipicu oleh
aktivitas manusia. Seyyed Hossein Nasr, melihat krisis ekologi sebagai
manifestasi dari krisis spiritual, di mana manusia modern kehilangan kesadaran
keterhubungan transendental dengan alam.'! Gagasan ini juga dikemukakan
dalam karyanya “Man and Nature: The Spiritual Crisis in Modern Man”, ia
mengkritik pandangan dunia sekuler modern yang menjauhkan manusia dari
kesadaran metafisik terhadap alam.’Hal itu juga tidak terlepas dari peran ilmu

pengetahuan modern dengan segala metodologi pendekatannya.Salah satu

61.

! Seyyed Hossein Nasr, Antara Tuhan, Manusia dan Alam (Yogyakarta: IRCiSoD, 2021). him.

2 Seyyed Hossein Nasr, Man and Nature: The Spiritual Crisis in Modern Man (s.1: Unwin

Paperbacks, 1990). hlm. 38.



metode yang digadang sebagai titik kekeliruan adalah metode saintifik-
positivisme, yang menganggap alam sebagai objek, sehingga alam di kemudian
hari dipandang sebagai materi yang tidak memiliki kaitan sama sekali dengan
manusia dan Tuhan. Cara pandang ini kemudian menggiring beberapa manusia
untuk mengekploitasi bumi dan lingkungan secara habis-habisan tanpa
memedulikan bencana, degradasi, dan kerugian besar yang kemudian menimpa

manusia itu sendiri.’

Ekologi—studi tentang relasi manusia dan alam—yang didefinisikan
pertama kali oleh Ernst Haeckel. Diambil sebuah tesis bahwa hubungan antara
manusia dan alam sangat dekat. Akan tetapi, sepanjang berhubungan dengan
alam, manusia memiliki dua sisi cara pandang sepanjang berhadapan dengan
alam, mereka bisa memilih antara menjaganya atau merusaknya. Demikianlah
yang dipilih oleh manusia itu sendiri. Hal ini terlihat dari banyaknya media yang
memberitakan terjadinya gempa bumi, longsor, banjir, hingga eksekusi sampah
dan limpahan limbah industri yang belum juga mendapat perhatian. Inilah
mengapa pendekatan ekologi konvensional perlu dilengkapi dengan perspektif

ekoteologis.

Dalam 50 tahun terakhir (1970-2020), data Living Planet Index 2024
menunjukkan populasi satwa liar global menyusut rata-rata 73%. Yang lebih

mengkhawatirkan, spesies air tawar mengalami penurunan hingga 85%,

3 Nasr, Tuhan, Manusia dan Alam. hlm 221.



menjadikannya kelompok paling rentan akibat polusi, fragmentasi habitat, dan
ekploitasi besar-besaran. Data ini bukan sekadar statistik, melainkan bukti
empiris dari kegagalan paradigma antroposentris yang dikritik Nasr. Ketika 95%
biodiversitas Amerika Latin—kawasan dengan hutan Amazon sebagai ‘paru-paru
dunia’—mengalami deforestasi hutan tropis tertinggi (Global Forest Watch,
2023). Penurunan drastis ini mengkonfirmasi tesis Suseno (2015) bahwa
modernitas telah mengubah alam dari ‘sesama ciptaan’ menjadi ‘komoditas’,
sebagaimana tercermin dalam konversi hutan Amazon untuk peternakan sapi dan

perkebunan kedelai.

Fakta-fakta di atas tersebut menjadi landasan organisasi berskala
internasional PBB (Perserikatan Bangsa-Bangsa) untuk mengambil tindakan.
Mereka merespons dengan cara mengadakan konferensi Internasional—Unifted
Nations Conference on the Human Environment, Stockholm 1972, selaku
pengambil kebijakan terkait keadaan dunia secara global. Acara tersebut
diadakan di salah satu kota di Swedia sekitar tahun 1972, di samping juga
membahas mengenai uraian krisis lingkungan yang telah sampai pada tingkat
global. Mereka menyatakan bahwa terjadinya krisis ekologi haruslah menjadi

perhatian khalayak.*

4 Parid Ridwanuddin, “Ekoteologi dalam Pemikiran Badiuzzaman Said Nursi”, Lentera: Jurnal

Ilmu Dakwah dan Komunikasi, vol. 1, no. 01. hlm. 41.



Dalam konteks ini, Islam sebagaimana agama yang bersumber dari wahyu
dan memiliki pandangan kosmologis, mengandung banyak ajaran yang berkaitan
dengan etika terhadap alam, sebagaimana tercermin dalam ayat QS. Ar-Rum ayat

41:
Ozea palal 15k el Goang agB0 LB ol & Ly A5 el L Sl ek

“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut karena perbuatan
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari
(dampak) perbuatan mereka. Semoga mereka kembali (ke jalan yang
benar).’”

Ayat tersebut menjadi dalih bahwa telah terjadi kerusakan di bumi dan di
laut yang diakibatkan karena ulah dan perbuatan manusia itu sendiri. Alhafiz,
dalam tulisannya menyebutkan bahwa Abu Bakar As-Shidiq menafsirkan ayat
tersebut sebagai cerminan dari kotornya qalbu manusia karena banyaknya dosa
yang telah diperbuat.® Kerusakan pada taraf hati yang terdalam ini bisa dimaknai
sebagaimana yang dicetuskan oleh Seyyed Hossein Nasr sebelumnya, bahwa
kurangnya iman dan ihsan pada diri manusia menjadi akibat mula dari
kekeringan spiritual, karena hati merupakan sumber dari pancaran Ilahi.
Kapasitas spiritualitas yang redup inilah kemudian yang menyebabkan manusia

tidak memerhatikan koherensi antara dirinya dengan alam semesta, hingga pada

5 “Al-Qur’an Terjemah Kemenag 2019 (Software)”, , t.t.
¢ Alhafiz Kurniawan, “Kerusakan di Darat dan di Laut Menurut Abu Bakar As-Shiddiq”, NU
Online, 2020, https://islam.nu.or.id/tafsir/kerusakan-di-darat-dan-di-laut-menurut-abu-bakar-as-

shiddig-Hvw9C. Diakses pada 10 Mei 2024.



akhirnya membuat mereka menafikan sisi metafisik dan “roh” dari alam semesta,

khususnya lingkungan-habitatnya.

Hal sama juga dikatakan oleh Franz-Magnis Suseno bahwa manusia
modern telah keliru dalam memandang alam yang hanya dilihat dari segi
kebermanfaatannya saja, menafikan sisi-sisi yang lain. Di samping itu, hal ini
sejalan pula dengan apa yang dikatakan Seyyed Hossein Nasr bahwa manusia
modern diibaratkan seperti Faust yang menyalakan api, sementara percik apinya
itu membakar dirinya sendiri. Karena itu, hari ini manusia modern tampil sebagai

tumbal yang menerima imbalan dari apa yang telah diperbuatnya terhadap alam.’

Tepat pada saat kerusakan lingkungan dan tema ekologi mengemuka,
terdapat orang-orang yang menyadari dampak dari melemahnya dan semakin
terkikisnya bumi akibat perbuatan manusia tersebut. Beberapa kalangan mulai
mengelaborasi agar habitat dan lingkungan tetap menjadi tempat tinggal yang
layak dihuni dengan berbagai cara, baik secara tindakan maupun teoretis.
Menurut Seyyed Mohsen Miri, krisis lingkungan yang telah mendunia dapat
ditangani dengan memerhatikan dan memetakan beberapa aspek. Pertama,
melalui pemecahan situasi yang tengah berlangsung dengan menganalisisnya
secara mendalam. Kedua, pemecahan secara kritis melalui pendekatan sebab dan

musababnya (secara ontologis) maupun melalui dasar keilmuan (epistemologis),

7 Seyyed Hossein Nasr, Islam dan Nestapa Manusia Modern (Bandung: Penerbit Pustaka,
1983). hlm. 5.



kerangka rohani, intelektual, hingga secara budaya yang memengaruhi terjadinya
krisis lingkungan secara global. Pada pendekatan kedua merupakan salah satu
yang paling jitu untuk dapat memahami peta kerusakan yang diakibatkan oleh

manusia.

Salah satu pemikir sekaligus mufassir dan pemuka Islam terkenal asal
Turki, Badiuzzaman Said Nursi memiliki pandangan ekologis terkait relasi
Tuhan, manusia dan alam. Hal terpenting yang dikatakan Said Nursi terhadap
kaitannya dengan relasi ini adalah adanya hubungan spiritual (ontologis) antara
Tuhan dengan Mahkluk-Nya. Hal ini berarti bahwa manusia merupakan “wajah
lain Tuhan”—secara ontologis—yang memanifetasikan Sifat-Sifat-Nya. Karena
hal tersebut, Nursi lebih lanjut mengatakan bahwa manusia adalah satu-satunya
khalifah di muka bumi, yang seharusnya bertindak secara adil dengan
mempertimbangkan bahwa alam semesta merupakan bagian dari dirinya (baca:

makrokosmos dan mikrokosmos).?

Hal ini sejalan dengan QS. Al-Baqarah ayat 30 berikut:

o s o g }’E//a/ coy, T
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8 Ridwanuddin, “Lentera.” hlm. 50.



“(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat,
“Aku hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah
Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan
darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan
nama-Mu?” Dia berfirman, “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang
tidak kamu ketahui.

Quraish Shihab menafsirkan ayat di atas sebagai rencana Tuhan yang
ingin menurunkan manusia di muka bumi. Penyampaian terhadap para Malaikat
itu merupakan hal esensial, mengingat malaikat adalah makhluk yang akan
mencatat baik dan buruknya perilaku manusia. Sedangkan maksud dari
“kekhalifahan” adalah karena manusia ditunjuk sebagai salah satu makhluk yang
bisa merawat bumi dengan sebaik-baiknya.'® Dengan melihat tafsir tersebut dapat
diketahui bahwa manusia kiranya menjadi sosok yang menjadikan bumi tetap

lestari sebagaimana sebelum ia diturunkan ke muka bumi.

Gagasan ekoteologi berkaitan erat dengan pemaknaan manusia sebagai
khalifatullah i al-ard. Said Nursi dalam kitab tafsirnya Isyarat al-I’jaz fi Mazan
al-Tjaz, mengungkapkan bahwa tujuan penciptaan manusia secara khusus ialah
untuk menghuni bumi dan manusia diciptakan bukan sekadar ciptaan atau

sesuatu yang sia-sia keberadaannya: *

% “Al-Qur’an Terjemah Kemenag 2019 (Software).”
19 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Volume 1: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-

Qur’an (Surah Al-Fatihah, Surah Al-Baqarah) , Cetakan V, 1(Jakarta: Lentera Haiti, 2012). hlm. 140-

142.

"' Said Nursi, Isyarat al-1’jaz fi Mazan al-Ijaz (Istanbul, Turkey: Sozler, 1992). him. 235.
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Sejalan dengan pendapat A Sonny Keraf dalam bukunya Filsafat
Lingkungan Hidup. la mengatakan bahwa sebagai bagian dari alam semesta,
manusia seharusnya hidup-di-tempat di mana ia dilahirkan dan dibesarkan.
“Hidup di tempat” berarti mendukung dan menjaga daya sumber untuk dijadikan
pola hidup secara ekonomi dan harmonis selaku orang setempat. Gagasaannya ini
juga dikenal sebagai bioregionalisme, yaitu ajakan untuk reinhabitation
(mendiami kembali) tempat tinggal untuk merehabilatasi alam sebagai penunjang
dalam hal ekonomi demi memperkaya kehidupan secara ekologis. Sederhananya,
memberdayakan lingkungan sekitar di mana manusia itu tinggal dan bertumbuh
merupakan bagian dari menjaga hubungan antara manusia, alam semesta, dan

Tuhan secara menyeluruh—sebagaimana pula dikatakan oleh Frijtof Capra.*

Dari narasi latar belakang tersebut, dapat diketahui bahwa terdapat
berbagai pola dan cara pandang terhadap bumi yang menunjukkan bahwa
manusia memandang alam hanya sebagai materi belaka. Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan yang mampu membuka ruang pemahaman baru secara
holistik terhadap relasi manusia, alam, dan Tuhan. Dalam konteks ini, penulis
menggunakan pendekatan hermeneutika Hans-Georg Gadamer sebagai pisau

analisis yang relevan. Hermeneutika Gadamer menghadirkan ruang dialog antara

12°A. Sonny Keraf, Filsafat Lingkungan Hidup: Alam sebagai Sebuah sistem Kehidupan
(Sleman, DIY: PT. Kanisius, 2014).



pembaca dengan teks melalui  konsep  keterpengaruhan  sejarah
(Wirkungsgeschichtliches Bewusstein, historically effected consciousness), pra-
pemahaman (Vorverstandnis;, Pre-understanding), peleburan dua horizon
(Horizontversch-melzung; fusion of horizons), dan implementasi penafsiran

(Anwendung; application).

Dalam penelitian ini, hermeneutika Gadamer digunakan untuk membaca
dan menafsirkan ulang pemikiran Badiuzzaman Said Nursi dalam kitab Isyarat
al-I’jaz fi Mazan al-Ijaz, khususnya terkait penafsiran Nursi atas QS. Al-Baqarah
ayat 30. Melalui pendekatan ini, penulis berusaha memunculkan pemahaman
pemikiran terdahulu yang dielaborasikan dalam konteks masa kini, sehingga
nilai-nilai transendental Islam tentang keharmonisan antara manusia, alam, dan
Tuhan tidak hanya relevan pada masa lalu, tetapi juga menawarkan pembacaan
aktual yang transformatif terhadap kriris lingkungan dalam perspektif Islam

melalui lensa penafsiran atas ayat Al-Qur’an.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan

masalah untuk penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep relasi ekoteologis antara Tuhan, manusia, dan alam dalam

pemikiran Badiuzzaman Said Nursi?
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2. Bagaimana penafsiran Badiuzzaman Said Nursi dalam QS. Al-Baqarah ayat
30 dalam kitabnya Isyarat al-I’jaz fi Mazan al-Ijaz ditinjau dari pendekatan

hermeneutika Hans Georg Gadamer?

C. Tujuan Penelitian

Melalui dua rumusan pertanyaan di atas, didapat kegunaan penelitian ini

sebagai berikut:

1. Mengkaji pandangan teologis Badiuzzaman Said Nursi mengenai relasi antara
Tuhan, manusia, dan alam sebagai landasan ekoteologi Islam.

2. Menganalisis penafsiran Badiuzzaman Said Nursi terhadap QS. Al-Baqarah
ayat 30 dalam kitab /Isyarat al-I’jaz fi Mazan al-ljaz menggunakan teori

hermeneutika Gadamer.

D. Manfaat Penelitian

Setelah mempertimbangkan esensi rumusan masalah dan tujuan

penelitian, maka didapat dua manfaat dalam penelitian ini.

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan keilmuan dalam kajian
tafsir tematik dan studi pemikiran Islam, khususnya melalui pendekatam
hermeneutika Gadamer dan penelitian ini dapat memperkaya wacana
pemikiran tafsir melalui kontribusi Badiuzzaman Said Nursi sebagai tokoh

yang mengaitkan dimensi teologis dengan isu lingkungan kontemporer.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Penelitian ini menjadi proses pembelajaran ilmiah yang
memperkaya wawasan penulis dalam bidang studi Al-Qur’an dan
pemikiran Islam, terutama terkait isu-isu ekologis, serta mengembangkan
kompetensi dalam analisis hermeneutika filosofis.
b. Bagi Masyarakat
Penelitan ini diharapkan menjadi rujukan awal bagi masyarakat
muslim dalam membangun kesadaran ekologis berbasis nilai-nilai
Qur’ani. Melalui pendekatan ekoteologi, masyakarat diharapkan lebih
memahami pentingnya menjaga lingkungan sebagai dari amanah

kekhalifahan manusia di bumi.

E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka ini bertujuan untuk memetakan posisi penelitian dalam
lanskap akademik yang telah ada. Penulis telah menelusuri sejumlah karya ilmiah
baik dalam artikel ilmiah, skripsi, maupun tesis yang relevan dengan tema

ekoteologi dan tafsir QS. Al-Baqarah: 30, di antaranya adalah:

Artikel ilmiah oleh Parid Ridwanuddin yang berjudul “Ekoteologi dalam
Pemikrian Badiuzzaman Said Nursi”.* Dalam artikel tersebut dijelaskan

mengenai pemikiran dan pokok dari gagasan ekoteologi Said Nursi. Hal itu

13 Ridwanuddin, “Lentera.”
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memiliki kesamaan pada konteks studi pemikiran yang diambil dan karena itu
menjadi salah satu referensi bagi penelitian penulis. Namun, terdapat perbedaan

pada ranah objek materialnya.

Skripsi oleh Muhammad Zaky Aziz Mahbub yang berjudul “FEkoteologi
dalam Al-Quran (Relasi Manusia dan Tuhan)”.** Pada skripsi tersebut dijelaskan
mengenai beberapa ayat Al-Qur’an yang sekiranya mengandung tafsir relasi dan
Tuhan dengan meminjam perspektif Seyyed Hossein Nasr. Pada hal ini maka
terdapat perbedaan, yaitu pada bagian objek studi yang digunakan. Penulis

menggunakan teori Badiuzzaman Said Nursi.

Skripsi oleh Mathla May Setiani yang berjudul “Ekoteologi Dalam Tafsir
Maudhu’i Kemenag RI Tahun 2014”.*> Dalam skripsi diteliti mengenai hubungan
konsep ekoteologi dalam tafsir maudhui. Secara garis besar skripsi tersebut
mendeskripsikan tema ekologi melalui kandungan ayat al-Qur’an dengan
perspektif Kementerian Agama RI. Sedangkan perbedaan penelitian tersebut
dengan penelitian penulis terletak pada metodologi dan pendekatan yang

digunakan, walaupun tema besarnya sama-sama membahas ekologi.

Penelitian artikel ilmiah oleh Eko Zulfikar dkk. yang berjudul “Ekoteologi

Dalam Tafsir Al-Azhar: Upaya Hamka Membangun Paradigma dan

14 Mohammad Dzaky Aziz Mahbub, “Ekotelogi dalam Al-Qur’an (Relasi Antara Manusia dan
Alam)”, Skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya, Surabaya, 2019.

15 Mathla May Setiani, “Ekoteologi dalam Tafsir Maudhu’i Kemenag RI Tahun 2014, Skripsi
UIN Saifuddin Zuhri, Purwokerto, 2023.
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Berkesadaran Lingkungan”.*® Jurnal tersebut menarasikan kerusakan lingkungan
akibat intervensi manusia terhadapnya, lalu menelitinya dengan mengambil ayat
bertemakan ekotelogi sebagai metodologi. Secara garis besar penelitian tersebut
menarasikan pemikiran Buya Hamka dengan kaitannya dengan tafsir Al-Azhar.

Hal itu berbeda dengan penelitian penulis.

Penelitian berjenis tesis oleh Anugerah Zakya Rafsanjani yang berjudul
“Relasi Manusia dan Alam; Tinjauan Ekoteologi dalam Tradisi Sesuci Diri di
Candi Jolotundo Desa Seloliman Kecamatan Trawas Kabupaten Mojokerto”."
Tesis tersebut pada dasarnya membahas mengenai ekoteologi yang menyinggung
tardisi lingkungan hidup di Candi Jolotundo. Penelitian tersebut berjenis

lapangan sehingga memiliki perbedaan dengan penelitian penulis.

Penelitian oleh Ahmad Khoirul Fata yang berjudul “Teologi Lingkungan
Perspektif Islam”.*® Kaitan jurnal tersebut dengan penelitian penulis ada pada
konteks tema yang diangkat, yakni saling meneliti ekotelogi. Akan tetapi ada

perbedaan dari segi tafsir dan pendekatannya.

16 Eko Zulfikar dkk., “Eko-Teologi dalam Tafsiral-Azhar:Upaya Hamka dalam Membangun
Paradigma dan Berkesadaran Lingkungan”, Proceeding International Conference on Quranic Studies,
t.t.

17 Anugerah Zakya Rafsanjani, “Relasi Manusia dan Alam; Tinjauan Ekoteologi dalam Tradisi
Sesuci Diri di Candi Jolotundo Desa Seloliman Kecamatan Trawas Kabupaten Mojokerto”, Tesis UIN
Sunan Ampel Surabaya, Surabaya, 2019.

8 Ahmad Khoirul Fata, “Teologi Lingkungan Hidup dalam Perspektif Islam”, ULUL ALBAB
Jurnal Studi Islam, vol. 15, no. 2, 131.
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Setelah melakukan penelusuran terhadap penelitian sebelumnya yang
relevan, secara menyeluruh penulis tidak menemukan adanya karya yang secara
langsung mengkaji objek material dan objek formal sebagaimana diangkat dalam
skripsi ini, yakni ekoteologi Said Nursi dalam kitab Isyarat al-I’jaz i Mazan al-
ljaz dengan pendekatan hermeneutika Gadamer terhadap atas QS. Al-Baqarah
ayat 30). Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
orisinal dalam pengembangan kajian tafsir tematik-kontemporer, khususnya

dalam keilmuan Islam di ranah akademik.

F. Kerangka Teori

Penulis menggunakan teori hermeneutika oleh Hans George Gadamer
sebagi pisau analisis dalam penelitian ini. Terdapat empat level esensial yang

saling terintegrasi pada teori ini, yaitu:

1. Historically Effected Consciousness (Keterpengaruhan Sejarah)
adalah kesadaran fundamental bahwa seorang penafsir tidak
pernah mendekati teks dari ‘titik nol’ atau posisi objektif yang
netral. Sebaliknya, pemahaman kita selalu dibentuk oleh Sejarah,
tradisi, dan konteks zaman di manakita hidup. *°
Dalam penelitian ini, konsep ini digunakan untuk menyelami dan

memahami posisi Said Nursi sebagai seorang pemikir pada abad

19 Hans-Georg Gadamer, Joel C. Weinsheimer, dan Hans-Georg Gadamer, Truth and Method

Continuum impacts, 2., rev. ed., reprint, Continuum Impacts (London: Continuum, 2011). Hlm. 301.
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ke-20 awal—yang secara langsung menyaksikan tantangan
sekularisasi dan modernitas Turki. Dengan demikian, tidak dapat
dihindarkan telah membentuk cara Nursi dalam membaca dan
merespons Al-Qur’an.

2. Vorverstandnis; Pre-understanding (Pra-pemahaman) merujuk
pada seperangkat asuymsi, keyakinan, dan prasangka yang dimiliki
seorang penafsir sebelum ia memulai proses interpretasi. Menurut
Gadamer, prasangka merupakan titik berangkat yang menjadi
pemahaman awal untuk berdialog dengan teks.?® Pada konsep ini
akan digunakan untuk menganalisis pemikiran inti Said Nursi—
seperti pandangan sufistiknya tentang alam dan tujuannya melawan
sekularisasi keilmuan yang terermin dalam penafsirannya pada QS.
Al-Baarah ayat 30.

3. Horizontversch-Melzung; Fusion of Horizons (Peleburan Horizon)
adalah  konsep  puncak  hermeneutika  Gadamer, yang
menggambarkan pemahaman sebagai proses dialogis di mana
cakrawala penafsir dan cakrawala teks menyatu. Ini adalah
peleburan antara horizon (masa) pembaca dengan segala pra-

pemahamannya dan horizon (masa) milik teks dengan historis dan

20 Gadamer, Weinsheimer, dan Gadamer. hlm. 278.
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tradisi penafsirannya.?! Proses ini akan mengkaji peleburan antara
horizon teks (tafsir klasik) dengan horizon Nursi (ekoteologi) pada

QS. Al-Baqarah ayat 30.

. Anwendung; Application (Penerapan Makna) merupakan bagian

yang tak terpisahkan dari proses pemahaman itu sendiri. Ini
bukanlah langkah opsional setelah melakukan pemahaman
mendalam. Menurut Gadamer, kita baru benar-benar memahami
sebuahh teks ketika kita mampu menerapkan maknanya pada
situasi kontemporer sehingga tetap actual dari masa ke masa.?
Dalam penelitian ini, konsep ini akan digunakan untuk
menunjukkan bagaimana pemahaman Nursi terhadap ayat tersebut
sehingga melahirkan penafsirannya pada QS. Al-Baqgarah ayat 30,
sekaligus untuk mengaktualisasikan dan menerapkan makna takfsir

Nursi dalam konteks krisis lingkungan kontemporer.

G. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Penelitian ini berjenis kualitatif dengan menggunakan jenis data

penelitian kepustakaan (library research). Penulis akan mengumpulkan

literatur pustaka yang berhubungan dengan tema yang diambil kemudian

2l Gadamer, Weinsheimer, dan Gadamer. hlm. 305.

22 Gadamer, Weinsheimer, dan Gadamer. hlm. 324.
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merumuskannya berdasarkan metode penelitian. Sedangkan metode analisis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah deksriptif-interpretatif. Metode
desktiptif-interpretatif ini memungkinkan penulis untuk mendeskripsikan
konsep dan menginterpretasi berdasarkam kemampuan dan pemahaman

penulis.?

2. Sumber data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi dalam dua

cara, yaitu:
a. Sumber Primer
Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kitab /Isyarat al-I’jaz fi Mazan al-Ijaz karya Said Nursi, khususnya pada
penafsiran QS. Al-Baqarah: 30. Kitab ini merupakan sumber yang akan
menjadi alat utama dalam menjawab pertanyaan penelitian ini.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder yang dipakai di antaranya mencakup
sumber-sumber yang diambil dari ranah kepustakaan dan akademik, yaitu

dengan perincian berupa artikel, skripsi, tesis, desertasi, buku, media

23 A Bakker dan A C Zubair, Metodologi penelitian filsafat Pustaka filsafat, Pustaka
filsafat(Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1990).



18

online, hingga penelitian serupa yang bersangkutan dengan kata kunci

tema: ekotelogi, ekologi, teologi, tafsir QS. Al-Bagarah ayat 30.

3. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan metode dokumentasi, penulis melakukan pencarian serta memilah
referensi dari berbagai literartur yang menjadi sumber data. Bisa berupa
buku, artikel, atau media online yang relevan dan memenuhi kualifikasi

sebagai sumber untuk penelitian ini.

4. Teknik Pengolahan Data

Untuk mencapai sejauh mana kredibilitas sebuah penelitian dan
untuk menunjukkan kejelasan arah penelitian yang berjenis (library
research) penelitian pustaka, maka penelitian ini menggunakan langkah
teknik pengolahan data sebagai berikut.

Penulis mengumpulkan data-data sumber yang terdiri dari data
primer dan sekunder. Setelah itu, penulis melakukan penelitian dengan
pendekatan deskriptif-interpretatif. Pada tahapan dekskriptif, penulis
melakukan pemaknaan dan pemahaman mengenai ekologi, teologi,
ekoteologi, dari berbagai karya ilmiah, Al-Qur’an maupun buku, sehingga
akan menghasilkan deksripsi yang berdasar fakta teoretis.

Sedangkan pada tahap interpretatif, penulis akan memahami

kaidah gagasan ekoteologi Badiuzzaman Said Nursi dengan bantuan
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beberapa karyanya menyangkut epistemologi ekoteologi, menggunakan
hermeneutika Gadamer sebagai pisau analisis. Penulis akan
mengintegrasikan sudut pandang ekoteologi Said Nursi dengan
penafsirannya; meliputi kaitannya dengan makna khalifah, kerusakan,
maupun tugas manusia yang disebutkan dalam kandungan QS. Al-

Bagarah ayat 30.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk menyajikan pembahasan dan pendeskripsian yang sistematis, dalam
penelitian ini dibuatkan sistematika pembahasan yang mencakup hal-hal sebagai

berikut:

BAB Pertama berisi pendahuluan meliputi latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka/telaah pustaka,

kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB Kedua berisi pengertian dan diskursus seputar ekoteologi yang di

dalamnya menguraikan definisi ekoteologi dan relasi Tuhan, manusia dan alam.

BAB Ketiga berisi pembahasan mengenai biografi Said Nursi, sekaligus
menjawab rumusan masalah yang pertama; mengenai kerangka gagasan
Badiuzzaman Said Nursi tentang ekoteologi, yaitu relasi antara Tuhan, Alam, dan
Manusia. Pada bab ini juga akan dibahas sekilas terkait karyanya, Isyarat al-I’jaz

i Mazan al-ljaz
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BAB Keempat berisi tentang bahasan rumusan masalah yang kedua; yaitu
bagaimana penafsiran Said Nursi pada QS. Al-Baqarah ayat 30, dalam kitabnya,
Isyarat al-I’jaz fi Mazan al-Ijaz, menggunakan analisis teori hermencutika

Gadamer.

BAB Kelima berisi penutup, kesimpulan, dan saran.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap pemikiran Badiuzzaman Said Nursi dalam

kitab Isyarat al-I’jaz fi Mazan al-Ijaz dalam pendekatan hermeneutika Hans-Georg

Gadamer terhadap QS. Al-Baqarah: 30, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Relasi Ekoteologis dalam Pandangan Said Nursi:

Nursi memandang relasi manusia, Tuhan dan alam sebagai hubungan yang
bersifat spiritual dan ontologis. Manusia sebagai khalifah di bumi tidak hanya
bertugas memanfaatkan alam, tetapi juga memelihara dan memakmurkannya
sebagai bagian dari amanah Ilahi. Pandangan ini berakar pada keyakinan
bahwa alam adalah manifestasi sifat-sifat Tuhan (atAsma’ al-Husna) dan
“kitab semesta” yang harus dibaca dengan kesadaran transendental.

Penafsiran QS.. Al-Bagarah Ayat 30:

Nursi menafsirkan ayat ini dengan pendekatan linguistik dan teologis yang
mendalam. Ia menekankan bahwa manusia diciptakan sebagai khalifah yang
dibekali Allah dengan free will (kehendak bebas): manusia dengan akalnya
memiliki tanggung jawab intelektual dan spiritual, sekaligus bisa memilih

potensinya untuk dipertajam; kebaikan atau keburukan. Terdapat perbedaan

105
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dari beberapa mufassir klasik, salah satunya Ar Razi yang cenderung
menjelaskan dalam makna historis, Nursi menekankan aspek epistemologis
dan kosmologis yang membentuk tanggung jawab untuk menjaga
keseimbangan ekologis. Penggunaan frasa “f7 al-ard’ di dalam penafsirannya,
yang berarti “di dalam bumi”, menggambarkan manusia sebagai “ruh” yang
menyatu dengan bumi, sehingga melakukan kerusakan lingkungan merupakab
pengkhianatan terhadap amanah kekhalifahan.

. Analisis Hermeneutika Gadamer atas Penafsiran Said Nursi terhadap QS. Al-

Bagarah Ayat 30:

a. Horizon Pembaca Nursi secara jelas dibentuk olehh dua komponen: 1)
Pre-nderstanding yang berakar pada pengalaman sufistiknya dengan alam
dan tujuannya untuk melawan derasnya arus sekularisasi, 2) Histroically
Effected Consciousness yang lahir dari kesadarannya akan krisis spiritual
dan tantangan sekularisasi di era runtuhnya Utsmani.

b. Peleburan Horizon (Fusion of Horizons) terjadi bukan sebagai
percampuran sederhana, melainkan sebagai respons dialogis yang kritis.
Nursi mengambi konsep ‘khalifah’ dari cakrawala klasik, lalu mmeperluas
maknanya untuk memghadapi krisis modern. Hasilnya adalah sebuah
pemaknaan baru: kekhalifahan sebagai tanggung jawab ekoteologis bagi

manusia.
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c. Aplikasi (Application) yang terdiri dalam dua level: 1) Pada level Nursi
sendiri, di mana ia menerapkan gagasannya menjadi materi pengajaran
yang lebih sistematis yang dituangkan di dalam karya-karyanya
selanjutnya seperti Al-Kalima, dan 2) pada level kontemporer, di mana
pemikirannya sangat relevan untuk diterapkan sebagai landasan etis dalam
menghadapi krisis iklim dan kerusakan lingkungan pada masa kini, sperti

deforestasi, polusi, dengan menekankan etika lingkungan berbasis tauhid.

B. Saran

Berdasarkan temuan penelitian ini, penulis mengajukan beberapa saran untuk
pengembangan kajian di masa yang akan datang. Penulis menggarisbawahi
pentingnya penguatan kajian ekoteologis dalam studi Al-Qur’an untuk merespons isu
lingkungan hidup yang semakin krusial. Kemudian, penelitian ini dapat
dikembangkan dengan mengeksplorasi lebih jauh penerapan hermeneutika Gadamer
pada karya Nursi lainnya, atau menggunakan hermeneutika lainnya. Harapan penulis,
selanjutnya muncul penelitian-penelitian interdisipliner yang menggabungkan sains
lingkungan dengan teologi Islam untuk merumuskan dan menjadi titik kolaborasi
untuk memperkuat upaya konservasi alam melalui nilai-nilai keislaman yang terus

dikaji dan dikembangkan.
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